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ABSTRAK 

 
 

Elvina J. Rinti (91811402111021). “Pengaruh model problem 

solving terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada konsep pencemaran 

lingkungan kelas VII SMP Negeri 2 Poso. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Biologi Jurusan pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sintuwu Maroso Tahun 2022. Dibimbing oleh Dr. Sumarno A. 

Hulinggi, M.Pd selaku dosen pembimbing I; dan Moh. Aras, S.Pd., M.Pd selaku 

dosen pembimbing II. 

Kata Kunci: Problem Solving (PB), Berpikir Kreatif, dan pencemaran 
lingkungan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menentukan dampak dari model 

Critical Thinking (PB) terhadap kemampuan imajinatif siswa dalam bernalar 

dalam gagasan pencemaran ekologis. Eksplorasi ini diarahkan pada SMP 

Negeri 2 Poso. Ujian ini berlangsung dari bulan Agustus hingga September 

2022. Strategi ujian yang digunakan adalah (quasy try different things with) 

Pretest-Posttest Gathering Plan. Contoh pada review ini dipilih dengan 

menggunakan strategi All out Testing, sehingga dipilih dua kelas yang dibagi 

menjadi kelas eksplorasi dan kelas kontrol dengan jumlah siswa 38 orang. 

Informasi yang dikumpulkan dalam review ini adalah skor pretest-posttest 

yang dibedah menggunakan prosedur t-test. 

Berdasarkan pemeriksaan informasi tes, hasil menunjukkan bahwa ada 

dampak dari model berpikir kritis pada kemampuan penalaran imajinatif siswa 

dalam konsep pencemaran alam. Ini tergantung pada efek samping dari 

pengujian spekulasi menggunakan uji t. Terbukti bahwa hasil mendapat nilai 

besar 0,000 <0,05. Sehingga dengan demikian cenderung diduga ada pengaruh 

yang sangat besar antara penggunaan model pembelajaran berpikir kritis dan 

strategi bicara untuk lebih mengembangkan kemampuan penalaran imajinatif 

siswa, sehingga H1 diakui dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan model pembelajaran berpikir kritis..
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
 

Model pembelajaran merupakan bagian penting yang menopang kemajuan 

pengalaman pendidikan. Ketepatan penentuan model pembelajaran akan 

mempengaruhi kemajuan belajar siswa dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah konfigurasi pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

mempercepat pengalaman yang berkembang. Salah satu model yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran penalaran yang menentukan. Model 

pembelajaran penalaran menentukan memiliki kualitas sebagai model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran penalaran tegas 

mempunyai 5 tahapan, yaitu menggambarkan permasalahan, mendiagnosis 

permasalahan, membentuk pendekatan elektif, memilih dan melaksanakan 

prosedur yang dipilih, dan mengkoordinasikan evaluasi (Fadillah, 2016). Model 

pembelajaran berpikir kritis merupakan model pembelajaran berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah metode yang terlibat dengan merenungkan dan melacak 

jawaban untuk masalah ini. Model ini dapat menumbuhkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi masalah. Model pembelajaran berpikir kritis mendorong siswa 

untuk berpikir secara metodis dan logis dengan menghadapkan mereka pada 

masalah yang harus diselesaikan (Ristiasari et al., 2012). 

Kemampuan berpikir dipandang sebagai kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan nalarnya. Kemampuan 
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percaya ditekankan pada interaksi, khususnya jalannya penalaran fundamental, dasar, 

dan imajinatif. Kemampuan berpikir imajinatif diharapkan dapat membina manusia dan 

mengatasi permasalahan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

berpikir kreatif dapat meningkatkan pemahaman dan mengasah kepingan-kepingan otak 

yang berhubungan dengan mental murni (Fitriyah et al., 2015). 

Akibat dari kesan permasalahan yang saat ini terlihat di SMP Negeri 2 Poso 

adalah rendahnya kemampuan nalar tegas dan kemampuan berpikir kreatif siswa 

terhadap suatu mata pelajaran informasi, khususnya dalam mengelola suatu mata 

pelajaran. diberikan masalah atau tugas. oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan respon 

siswa yang kurang fluktuatif dan kecenderungan siswa untuk bergantung pada guru. 

Hal ini dilakukan jika kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir imajinatif 

siswa masih kurang. Salah satu pilihan yang juga dapat menumbuhkan kemampuan 

penalaran imajinatif siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran penalaran 

tegas. 

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Ulangan Semester Ganjil Kelas VII Pelajaran IPA 

 

No. Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata 

1. VII A 19 68,50 

2. VII B 19 66,84 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA SMP 2 Poso Tahun 2022) 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tipikal masing-masing siswa Kelas 

VII A dengan skor tipikal 68,50 dan siswa Kelas VII B dengan skor tipikal 66,84. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran imajinatif siswa masih 

kurang sehingga menyebabkan nilai kelas VII masih di bawah standar Model 

Pemenuhan Dasar (KKM) yaitu 75. 

Menilik ujian terdahulu Bandue (2019) dalam proposisinya yang berjudul 

“Dampak Model Pembelajaran Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Poso”, terdapat perbedaan, khususnya eksplorasi ini 

menggunakan jenis alternatif eksplorasi, khususnya penelitian PTK. menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh terhadap model pembelajaran berpikir kritis dan 

pembelajaran adat serta terjadi perluasan gerak pada kelas uji coba. 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka dilakukan kajian dengan 

judul “Pengaruh Model Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Imajinatif Siswa 

Bernalar Pada Gagasan Pencemaran Alam Kelas VII SMP Negeri 2 Poso”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

model problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada konsep 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 2 Poso. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada konsep 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 2 Poso. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Efek samping dari penelitian ini diharapkan memberikan keuntungan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi Ilmuwan 

Dapat dijadikan sumber perspektif bagi para spesialis masa depan berkenaan 

dengan model pembelajaran berbasis isu pada mata pelajaran IPA di sekolah. 

2. Manfaat bagi Mahasiswa 

Siswa dapat bersikap dinamis dan imajinatif dalam pengalaman mendidik dan 

mendidik. 

3. Manfaat bagi Instruktur. 

Ujian ini dapat dijadikan sebagai salah satu cara pandang untuk menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran IPA pada materi yang berbeda. 

4. Manfaat Bagi Sekolah 

Eksplorasi ini dapat membujuk para pendidik untuk mengarahkan penelitian guna 

menjadikan siswa lebih berbakat dalam pengalaman yang berkembang. 
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E. Ruang Lingkup 

 

Untuk membatasi masalah agar lebih terarah maka penelitian ini dibatasi 

pada hal: 

1. Pengaruh model problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif 

peserta didik. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP Negeri 2 Poso. 

 

F. Definisi Operasional 

 

Berikut definisi operasional dalam penelitian ini: 

 

1. Problem Solving 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu model pembelajaran berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah metode yang terlibat dengan merenungkan dan melacak 

jawaban untuk masalah ini. Model ini dapat menumbuhkan kemampuan siswa 

dalam mengatasi masalah. Berpikir kritis mendorong siswa untuk berpikir secara 

metodis dan konsisten dengan menghadapkan mereka pada isu-isu yang harus 

ditangani. Melalui model ini, siswa akan menciptakan semuanya secara bertahap 

(Rosmaiyadi, 2018).  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Kemampuan berpikir imajinatif dilakukan dengan memanfaatkan 

kontemplasi untuk mendapatkan pemikiran baru, peluang tambahan, manifestasi 

baru dalam melihat kreativitas dalam kreasi mereka (Ana, 2019) 
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